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Prakata

Pedoman Audit Keselamatan Jalan dipersiapkan oleh Panitia teknik
Standardisasi BidangKonstruksi dan Bangunan melalui Gugus Kerja
Lingkungan dan Keselamatan Jalan padaSub Panitia teknik
Standardisasi Bidang Prasarana Transportasi. Pemrakarsa pedoman
iniadalah Pusat Penelitian dan Pengembangan Prasarana Transportasi,
Badan Litbang ex.Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah.

Audit keselamatan jalan merupakan suatu pengujian formal
terhadap potensi konflik lalulintas dan kecelakaan lalu lintas dari
suatu desain jalan baru atau jalan yang sudahterbangun, sehingga
audit ini dinilai penting terutama untuk membantu pemilik proyek
danpengelola jalan untuk mengidentifikasi permasalahan keselamatan
jalan dari proyek

ataupun jalan yang sudah dioperasikan. Sasaran utama audit ini
adalah desain jalanyangmencakup desain geometri, bangunan
pelengkap, fasilitas jalan dan kondisi lingkungansekitar jalan.

Pedoman ini merupakan adaptasi dari Guidelines for: The Safety
Audit of Highways 1996yang diterbitkan oleh The Institution of
Highways and Transportartion, London danStandards Australia: Road
Safety Audit 1994yang diterbitkan oleh Austroads. Adaptasi
inidilakukan untuk mendapatkan tata cara yang dianggap paling
sesuai dalam melakukan auditkeselamatan jalan di Indonesia dengan
mengakomodasi beberapa hasil penelitiankeselamatan jalan yang telah
dilakukan Pusat Penelitian dan Pengembangan PrasaranaTransportasi
maupun pedoman-pedoman lainnya.

Pihak-pihak yang diharapkan menggunakan pedoman ini adalah para
auditor keselamatan

jalan, pemilik proyek jalan, perencana, dan pihak-pihak lain
yang berkepentingan untukmendapatkan data kondisi jalan yang
berhubungan dengan aspek keselamatan jalan. Untukdapat menggunakan
pedoman ini dengan baik, penguasaan terhadap beberapapengetahuan
dasar pada bidang rekayasa lalu lintas, manajemen lalu lintas,
geometri jalandan teknik jalan di samping rekayasa keselamatan
jalan dan investigasi kecelakaan lalulintas sangat diperlukan.

Pedoman ini disusun mengikuti Pedoman no. 8 BSN tahun 2000 dan
dirumuskan melaluiforum konsensus pada tanggal 22 Desember tahun
2004 sesuai ketentuan Pedoman no.BSN tahun 2000.
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v

Pendahuluan

Audit keselamatan jalan merupakan salah satu upaya untuk
mengenali potensi bahaya yangtimbul dari prasarana jalan terhadap
lalu lintas maupun lingkungan di sekitarnya. Padapelaksanaannya,
audit keselamatan perlu dilakukan dengan memegang
prinsip-prinsipumum yang berlaku untuk penilaian kesesuaian,
seperti adanya transparansi, sistematis,dilakukan dengan metoda
yang dapat dipertanggung-jawabkan, dan dilakukan secaraterbuka
dengan kesepakatan pihak-pihak yang terlibat dalam audit, baik
sebagai auditormaupun sebagai auditee. Agar pelaksanaan audit dapat
dilakukan dengan prinsip-prinsiptersebut, sebuah pedoman audit
keselamatan jalan yang dapat dipergunakan sebagai acuandalam
melakukan audit keselamatan jalan dapat dipergunakan sebagai acuan
dalammelakukan audit keselamatan jalan di Indonesia perlu
disusun.

Pada dasarnya, metodologi audit keselamatan yang diadopsi oleh
berbagai lembaga audit dimancanegara hampir-hampir tipikal.
Beberapa perubahan yang dilakukan untukmenyesuaikan substansi audit
dengan isu atau permasalahan yang banyak berkembangpada negara
pengguna. Indonesia, dengan komposisi dan perilaku lalu lintasnya
yang khas,dalam menyusun pedoman audit perlu melakukan beberapa
adaptasi dari metoda audit yangada. Adaptasi ini perlu dilakukan
untuk dapat melihat aspek-aspek normatif, infrastrukturmaupun
lingkungan yang secara khusus berpengaruh terhadap keselamatan
jalan diIndonesia, seperti manajemen proyek maupun pembinaan jalan,
komposisi sepeda motor,kendaraan tak bermotor, kondisi lansekap dan
aktifitas masyarakat di sekitar prasarana.Karenanya, pedoman yang
disusun sebagai acuan dalam penyelenggaraan auditkeselamatan jalan
ini diupayakan dapat melingkupi aspek-aspek spesifik seperti yang
telah

disebutkan.Mencermati kondisi tersebut, pedoman ini disusun
dengan prinsip adaptasi. Orientasi umumpedoman mengikuti pedoman
audit keselamatan jalan yang digunakan di Inggris danditerbitkan
oleh The Institution of Highways and Transportation, London, serta
standardAustralia yang diterbitkan oleh Austroads, Sydney.
Penyesuaian dilakukan denganmemanfaatkan berbagai hasil penelitian
keselamatan jalan di dalam maupun di luar negeritermasuk hasil
Pengembangan Audit Keselamatan Jalan yang dilakukan oleh
PuslitbangPrasarana Transportasi pada tahun anggaran 2003.

Daftar periksa seperti yang disajikan pada Lampiran A, B, C, D
disusun berdiri sendirisehingga dapat digunakan untuk serangkaian
pemeriksaan secara menerus maupun hanyauntuk tahap tertentu serta
untuk keperluan lainnya seperti untuk audit peningkatan

persimpangan misalnya. Untuk memberikan keleluasaan bagi auditor
di dalam memperluasfokus pemeriksaan, daftar periksa ini juga
menyiapkan ruang untuk pengembanganberdasarkan pengalaman auditor
yang bersangkutan.
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Audit keselamatan jalan

1 Ruang lingkup

Pedoman audit keselamatan jalan ini menetapkan ketentuan dan
prosedur pelaksanaanaudit keselamatan jalan mulai dari tahap
perencanaan awal hingga tahap percobaan atauberoperasinya jalan
tersebut secara penuh. Hal-hal yang diatur dalam pedoman
ini,termasuk persyaratan umum, administratif, dan teknis
pelaksanaan audit. Selain itupedoman ini menguraikan tahapan
pelaksanaan audit yang dilengkapi dengan daftar periksayang
diperlukan dalam pelaksanaan audit.

2 Acuan normatif

PP Republik Indonesia No. 26 Tahun 1985, tentangJalan

PP Republik Indonesia No. 43 Tahun 1993, tentangPrasarana dan
lalu lintas jalan

PP Republik Indonesia No. 44 Tahun 1993, tentangKendaraan dan
pengemudi

UU Republik Indonesia No. 14 Tahun 1992, tentangLalu lintas dan
angkutan jalan

UU Republik Indonesia No. 38 Tahun 2004, tentangJalan

Menteri Negara Lingkungan Hidup, Pedoman umum pelaksanaan audit
lingkunganNo. : Kep-42/MENLH/11/94,Jakarta 22 Nopember 1994

3 Istilah dan definisi

Istilah dan definisi yang digunakan dalam pedoman ini sebagai
berikut :

3.1

alinyemen horizontal

proyeksi garis sumbu jalan pada bidang horizontal [RSNI
T-14-2004]

3.2

alinyemen vertikal

proyeksi garis sumbu jalan pada bidang vertikal yang melalui
sumbu jalan[RSNI T-14-2004]

3.3

audit keselamatan jalan

suatu bentuk pengujian formal dari suatu ruas jalan yang ada dan
yang akan datang atauproyek lalu lintas, atau berbagai pekerjaan
yang berinteraksi dengan pengguna jalan, yangdilakukan secara
independen, oleh penguji yang dipercaya di dalam melihat
potensikecelakaan dan penampilan keselamatan suatu ruas jalan
[Austroads, 1993]

3.4

badan jalan

bagian jalan yang meliputi jalur lalu lintas, dengan atau tanpa
jalur pemisah, dan bahu jalan[RSNI T-14-2004]
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3.5

bahu jalan

bagian daerah manfaat jalan yang berdampingan dengan jalur lalu
lintas untuk menampungkendaraan yang berhenti, keperluan darurat,
dan untuk pendukung samping bagi lapispondasi bawah, dan lapis
permukaan [RSNI T-14-2004]

3.6

daerah perkotaan

daerah kota yang sudah terbangun penuh atau areal pinggiran kota
yang masih jarangpembangunannya yang diperkirakan akan menjadi
daerah terbangun penuh dalam jangkawaktu kira-kira 10 tahun
mendatang dengan proyek perumahan, industri, komersial, danberupa
pemanfaatan lainnya yang bukan untuk pertanian

3.7

ruang manfaat jalan

daerah yang meliputi badan jalan, saluran tepi jalan dan ambang
pengamannya

3.8

ruang milik jalan

daerah yang meliputi ruang manfaat jalan dan sejalur tanah
tertentu di luar ruang manfaatjalan

3.9

ruang pengawasan jalan

merupakan ruang tertentu di luar ruang milik jalan yang ada
dibawah pengawasanpenyelenggara jalan

3.10

jalan antar kota

jalan-jalan yang menghubungkan simpul-simpul jasa distribusi
dengan ciri-ciri tanpaperkembangan yang menerus pada sisi manapun
termasuk desa, rawa, hutan, meskipunmungkin terdapat perkembangan
permanen, misalnya rumah makan, pabrik atauperkampungan

3.11

jalan perkotaan

jalan di daerah perkotaan yang mempunyai perkembangan secara
permanen dan menerussepanjang seluruh atau hampir seluruh jalan,
minimum pada satu sisi jalan, apakah berupaperkembangan lahan atau
bukan. Jalan di pusat perkotaan atau jalan dekat pusat
perkotaandengan penduduk kurang dari 100.000 jiwa juga digolongkan
dalam kelompok ini, jikamempunyai perkembangan samping jalan yang
permanen dan menerus [RSNI T-14-2004]

3.12

jarak pandang

jarak di sepanjang tengah-tengah suatu jalur dari mata pengemudi
ke suatu titik dimukapada garis yang sama yang dapat dilihat oleh
pengemudi [RSNI T-14-2004]
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3.13

jarak pandang henti

jarak pandangan pengemudi ke depan untuk berhenti dengan aman
dan waspada dalamkeadaan biasa, didefinisikan sebagai jarak
pandangan minimum yang diperlukan olehseorang pengemudi untuk
menghentikan kendaraannya dengan aman begitu melihat adanyahalangan
didepannya. Jarak pandang henti diukur berdasarkan anggapan bahwa
tinggi matapengemudi adalah 108 cm dan tinggi halangan adalah 60 cm
diukur dari permukaan jalan,[RSNI T-14-2004]

3.14

jarak pandang menyiap

jarak pandangan pengemudi ke depan yang dibutuhkan untuk dengan
aman melakukangerakan mendahului dalam keadaan normal,
didefinisikan sebagai jarak pandangan

minimum yang diperlukan sejak pengemudi memutuskan untuk
menyusul, kemudianmelakukan pergerakan penyusulan dan kembali ke
lajur semula; jarak pandang menyiapdiukur berdasarkan anggapan
bahwa tinggi mata pengemudi adalah 108 cm dan tinggihalangan 108 cm
diukur dari permukaan jalan [RSNI T-14-2004]

3.15

jalur lalu l intas

bagian jalur jalan yang direncanakan khusus untuk lintasan
kendaraan bermotor[RSNI T-14-2004].

3.16

jalur pejalan kaki

bagian jalur jalan yang direncanakan khusus untuk pejalan kaki
[RSNI T-14-2004]

3.17

kanal

merupakan bagian persimpangan sebidang yang khusus disediakan
untuk kendaraanmembelok ke kiri yang ditandai oleh marka jalan atau
dipisahkan oleh pulau lalu lintas[Pedoman: Penanganan kemacetan
lalu lintas di jalan perkotaan]

3.18

kecelakaan lalu lintas

suatu peristiwa di jalan yang tidak disangka-sangka dan tidak
disengaja melibatkankendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan
lainnya, yang mengakibatkan korban manusiaatau kerugian harta benda
[PP-RI No. 43 Tahun 1993 Tentang Prasarana dan Lalu
LintasJalan]

3.19

kecepatan rencana

kecepatan yang dipilih untuk mengikat komponen perencanaan
geometri jalan dinyatakan

dalam kilometer perjam (km/h)
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3.20

kendaraan bermotor

kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik yang berada pada
kendaraan itu [PP-RINo. 44 Tahun 1993 Tentang Kendaraan dan
Pengemudi]

3.21

kendaraan tak-bermotor

kendaraan yang digerakkan oleh tenaga orang atau hewan [PP-RI
No. 44 Tahun 1993Tentang Kendaraan dan Pengemudi]

3.22

konflik lalu lintas

suatu kondisi lalu lintas dengan pergerakan dua kendaraan atau
lebih yang saling mendekati

dalam suatu ruang dan waktu, yang dekat ke suatu peristiwa
tabrakan, yang apabila salahsatu kendaraan atau keduanya tidak
melakukan tindakan (mengerem atau mengelak) akanmenyebabkan
kecelakaan lalu lintas [TRRL, 1987]

3.23

lajur

bagian jalur yamg memanjang,dengan atau tanpa marka jalan, yang
memiliki lebar cukupuntuk satu kendaraan bermotor sedang berjalan,
selain sepeda motor [RSNI T-14-2004]

3.24

lansekap

adalah wajah dari karakter lahan atau tapak yang terbentuk pada
lingkungan jalan, baik yangterbentuk dari elemen lansekap alamiah
seperti bentuk topografi lahan yang mempunyaipanorama indah, maupun
yang terbentuk dari elemen lansekap buatan manusia yangdisesuaikan
dengan kondisi lahannya [Tata Cara Perencanaan Teknik Lansekap,
No.33/T/BM/1996]

3.25

median jalan

bagian dari jalan yang tidak dapat dilalui oleh kendaraan dengan
bentuk memanjang sejajarjalan, terletak di sumbu/tengah jalan,
dimaksudkan untuk memisahkan arus lalu lintas yang

berlawanan. Median dapat berbentuk median yang ditinggikan
(raised), median yangditurunkan(depressed), atau median datar
(flush)[RSNI T-14-2004]

3.26

pelengkap jalan

bangunan untuk pengaman konstruksi jalan (drainase, penguat
tebing), jembatan dangorong-gorong, dan petunjuk bagi pengguna
jalan (pagar pengaman, patok pengarah, kerb,trotoar, rambu, marka
dsb) agar unsur kenyamanan dan keselamatan dapat terpenuhi

3.27

pencegahan kecelakaan

suatu upaya peningkatan keselamatan jalan melalui perbaikan
desain jalan guna mencegahkecelakaan lalu lintas serta meminimumkan
korban kecelakaan
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3.28

pengemudi

orang yang mengemudikan kendaraan bermotor yang secara langsung
mengawasi calonpengemudi yang sedang belajar mengemudikan kendaraan
bermotor [PP-RI No. 44 Tahun1993 Tentang Kendaraan dan
Pengemudi]

3.29

pengurangan kecelakaan

suatu upaya peningkatan keselamatan jalan dengan pertimbangan
pendekatan ekonomismelalui perbaikan jalan di suatu lokasi
kecelakaan yang dianggap rawan kecelakaan.

3.30

persimpangan

pertemuan jalan dari berbagai arah, yang dapat merupakan simpang
sebidang yaitu simpang3, simpang 4 atau lebih dan atau berupa
simpang tak sebidang

3.31

pulau lalu lintas

bagian dari persimpangan yang ditinggikan dengan kereb, yang
dibangun sebagai pengaraharus lalu lintas serta merupakan tempat
lapak tunggu untuk pejalan kaki pada saatmenunggu kesempatan
menyeberang

3.32

saluran samping jalan

saluran yang dibuat disisi kiri dan kanan badan jalan; saluran
samping ini bisa terbuka atautertutup (dibawah trotoar atau jalur
hijau) [Pd T-16-2004-B]

3.33

separator

memisahkan dua jalur lalu lintas dengan arus yang searah,
seperti memisahkan jalur lalulintas cepat dan lambat atau
memisahkan jalur dengan fungsi yang berbeda[Pd T-16-2004-B]

3.34

tata guna lahan

penataan atau pengaturan penggunaan lahan di sepanjang jalan,
yang ditata sedemikianrupa berdasarkan peruntukannya serta
disesuaikan dengan fungsi jalan

3.35

trotoar

jalur pejalan kaki yang umumnya sejajar dengan sumbu jalan dan
lebih tinggi daripermukaan perkerasan jalan untuk menjamin
keselamatan pejalan kaki yang bersangkutan[Pd T-16-2004-B]
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4 Ketentuan umum

4.1 Audit keselamatan jalan

Audit keselamatan jalan merupakan bagian dari strategi
pencegahan kecelakaan lalu lintas

dengan suatu pendekatan perbaikan terhadap kondisi desain
geometri, bangunan pelengkapjalan, fasilitas pendukung jalan yang
berpotensi mengakibatkan konflik lalu lintas dankecelakaan lalu
lintas melalui suatu konsep pemeriksaan jalan yang
komprehensif,sistematis, dan independen.

4.1.1 Tujuan audit keselamatan jalan

Tujuan utama audit keselamatan jalan adalah untuk:a)
mengidentifikasi potensi permasalahan keselamatan bagi pengguna
jalan dan yang

pengaruh-pengaruh lainnya dari proyek jalan, danb) memastikan
bahwa semua perencanaan / desain jalan baru dapat beroperasi

semaksimal mungkin secara aman dan selamat.

4.1.2 Manfaat audit keselamatan jalan

Manfaat audit keselamatan jalan adalah untuk :a) mencegah atau
mengurangi kemungkinan terjadinya suatu kecelakaan pada suatu
ruas

jalan;b) mengurangi parahnya korban kecelakaan;c) menghemat
pengeluaran negara untuk kerugian yang diakibatkan kecelakaan
lalu-lintas,

dan;d) meminimumkan biaya pengeluaran untuk penanganan lokasi
kecelakaan suatu ruas

jalan melalui pengefektifan desain jalan.

4.2 Prinsip-prins ip audit

Prinsip yang harus dipenuhi didalam pelaksanaan audit
keselamatan jalan, antara lain :

a) ruang lingkup audit dan organisasi pelaksana harus jelas
tertuang di dalam proposalproyek audit;

b) pelaksana audit merupakan team yang tidak terkait dengan
perencanaan proyek;c) team pelaksana audit harus memiliki
pengetahuan dan pengalaman di dalam bidang

keselamatan jalan;d) temuan audit harus terdokumentasi dan
dilaporkan dalam setiap tahapan pelaksanaan

audit;e) pelaksanaan audit harus dilakukan dengan prosedur yang
jelas dan sistematis;f) pelaksanaan audit mengacu kepada standar
geometri dan prinsip-prinsip keselamatan

jalan sebagaimana yang tertuang di dalam NSPM.

4.3 Tahapan audit keselamatan jalan

Audit dapat dilakukan pada empat tahapan, yaitu :a) audit pada
tahap pra rencana (pre design stage),b) audit pada tahap draft
desain (draft engineering design stage),c) audit pada tahap detail
desain (detailed engineering design stage), dand) audit pada tahap
percobaan beroperasinya jalan atau pada ruas jalan yang telah

beroperasi secara penuh (operational road stage).

4.4 Informasi penting dalam dokumen atau proposal

Informasi yang harus tertuang di dalam dokumen atau proposal
proyek audit, antara lain :a) jenis proyek yang akan diaudit;b)
lokasi proyek (persimpangan atau ruas jalan);c) alokasi waktu dan
jadwal pelaksanaan audit, serta;
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d) sistem pelaporan audit.

4.5 Lingkup pekerjaan jalan yang di audit

Lingkup kegiatan pekerjaan jalan yang diaudit, antara lain:

a) Kegiatan pembangunan jalan baru,b) Kegiatan peningkatan
jalan,c) Kegiatan peningkatan desain persimpangan,d) Kegiatan
peningkatanjalur pejalan kakidanjalur sepeda,e) Kegiatan
pembangunan/peningkatan akses jalan ke
permukiman,perkantoran,industri,

dsb.

4.6 Organisasi dan tugas pelaksana audit

4.6.1 Organisasi pelaksana audit

a) Pelaksanaan audit keselamatan jalan pada suatu proyek yang
dilakukan secara formalseyogianya merupakan organisasi yang
sepenuhnya dibentuk oleh pemilik proyek atau

pembina jalan;

b) Pelaksanaan audit keselamatan jalan melibatkan tiga pihak,
yaitu :

1) klien (client), yaitu pihak pemilik proyek yang bertanggung
jawab terhadap proyekatau jalan yang sudah beroperasi;

2) perencana atau desainer (planner/designer), yaitu pihak yang
bertanggung jawabterhadap perencanaan / desain proyek,

3) pemeriksa (auditor), yaitu pihak yang melakukan
pemeriksaan/audit.

c) Anggota tim audit disesuaikan dengan kebutuhan dan skala
proyek yang akan diaudit[Untuk kegiatan dengan skala kecil
membutuhkan sekurang-kurangnya 2 (dua) orangauditor].

4.6.2 Tugas dan tanggung jawab masing-masing elemen organisasi
audit

Tugas-tugas dan tanggung jawab masing-masing elemen organisasi
pelaksana auditsebagaimana yang tertera pada sub-bab 4.6.1 antara
lain:

a) pemberi tugas :

1) pemilik proyek (pimpinan departemen pekerjaan umum, dinas
pembina jalanpropinsi, pembina jalan daerah atau lembaga/instansi
yang memiliki kewenanganpelaksanaan pembangunan / pengawasan suatu
proyek jalan) bertanggung jawabterhadap pelaksanaan audit

2) orang yang bertanggung jawab pelaksanaan audit ini bisa
secara langsungdilakukan oleh pimpinan instansi yang bersangkutan
atau pimpinan proyek yang

telah mendapat wewenang penuh dari pimpinan instansi pelaksana
proyek tersebut.

b) perencana / desainer proyek :1) perencana/desainer proyek
harus mampu menindak-lanjuti temuan audit ke dalam

desain proyek2) perencana/desainer proyek bertanggung jawab
kepada pemilik proyek untuk

melakukan/merealisasikan usulan-usulan sebagaimana hasil temuan
yang diberikanoleh team audit

c) ketua team audit :1) ketua team diharuskan seorang senior
auditor (auditor keselamatan

berpengalaman).2) ketua team audit berperan dalam mengorganisasi
dan sekaligus memimpin

pelaksanaan audit di lapangan.3) ketua team bertanggung jawab di
dalam pelaksanaan audit dan juga bertanggung

jawab atas keaslian / keabsahan hasil audit.
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d) anggota team audit:1) anggota team audit bertugas untuk
membantu persiapan dan melaksanakan audit

serta memberi masukan dari sudut pandang pengetahuan / latar
belakang masing-masing anggota team audit

2) anggota team audit bertanggung-jawab atas hasil-hasil
pelaksanaan / temuan auditkepada ketua team audit

4.7 Kriteria auditor / team audit

Team pelaksana audit keselamatan jalan (auditor) sepenuhnya
dibentuk oleh pemilik proyekdengan cara merekrut tenaga auditor
atau menggunakan jasa konsultan audit atau lembagatertentu yang
telah berpengalaman di dalam pelaksanaan audit keselamatan
jalan.

Beberapa persyaratan team audit dan anggota team audit, antara
lain :a) ketua team audit harus memiliki pengalaman dan memiliki
sertifikat auditor yang

dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi auditor keselamatan
jalan;

b) bila lembaga sertifikasi untuk auditor belum tersedia, maka
seseorang yang diangkat

menjadi ketua team audit harus pernah mengikuti pelatihan
tentang audit keselamatanjalan yang dilaksanakan oleh lembaga
pendidikan dan pelatihan yang dipercaya mampumelaksanakan pelatihan
audit keselamatan jalan;

c) ketua team audit harus memiliki pengalaman yang luas di dalam
pelaksanaan auditkeselamatan jalan;

d) ketua dan atau anggota team audit harus memiliki pengalaman
dan pelatihan-pelatihandalam bidang-bidang berikut :1) rekayasa
keselamatan jalan (road safety engineering);2) penyelidikan dan
pencegahan kecelakaan (accident investigation & prevention);3)
rekayasa dan manajemen lalu lintas (traffic engineering &
management);4) desain jalan (road design).

4.8 Kebebasan dan wewenang team audit

4.8.1 Kebebasan team audit

Untuk menjaga kebebasan pelaksanaan audit dan keabsahan
hasil-hasil audit, maka :

a) team audit harus merupakan team yang independen, yaitu team
yang tidak terkaitlangsung dalam proses perencanaan desain proyek
jalan yang akan di audit;

b) team audit tidak diperkenankan ikut serta di dalam proses
perbaikan (re-desain) setelahhasil audit diserah-terimakan kepada
pemilik proyek;

c) team audit hanya memberi masukan / usulan perbaikan
bagian-bagian desain geometrijalan, bangunan pelengkap dan
fasilitas pendukung yang dinilai memiliki potensi dalam

menimbulkan konflik lalu lintas dan kecelakaan lalu lintas
berdasrkan hasil pelaksanaanaudit.

4.8.2 Wewenang team audit

Wewenang team audit di dalam pelaksanaan audit antara lain:

a) team audit harus memiliki akses untuk mendapatkan data dan
informasi selengkapnyabaik secara langsung maupun tidak langsung,
dari pemilik proyek maupun pelaksanaproyek;

b) team audit diberi wewenang untuk melakukan pemeriksaan (baik
di lapangan maupun dikantor proyek) setelah mendapatkan surat
penugasan dari pemilik proyek untuk bisaakses ke lokasi proyek dan
kepada dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

perencanaan / desain proyek;c) team audit harus memaparkan semua
hasil temuannya kepada pemilik proyek dan tidak

diperkenankan mempublikasikan / membeberkannya kepada pihak
lain.
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4.9 Pelaksanaan audit

a) Audit keselamatan jalan dilakukan sesuai dengan prosedur
serta jenis proyek yang akandiaudit;

b) Bagian-bagian yang akan diperiksa dari setiap tahapan audit
mengacu kepada daftarperiksa seperti yang termuat dalam lampiran A,
B, C, dan D;

c) Bagian-bagian yang akan diperiksa dapat dikembangkan sesuai
dengan kebutuhandengan cara menambah item-item lain yang dianggap
perlu pada daftar periksa;

d) Evaluasi hasil audit lebih difokuskan kepada jawaban-jawaban
yang berindikasi tidaksesuai dengan standar yang ditandai dengan
jawaban Tidak atau T dari hasilpemeriksaan melalui daftar
periksa;

e) Evaluasi hasil audit dan usulan-usulan perbaikan desainjalan
serta penanganan ruas-ruas jalan eksisting mengacu kepada NSPM dan
berbagai referensi penting lainnya.

5 Ketentuan teknis

5.1 Kriteria audit

5.1.1 Audit tahap pra-rencana

Audit keselamatan tahap pra rencana merupakan tahap awal suatu
pelaksanaan audit.Tahap pra-rencana menitik-beratkan kepada
perencanaan tata guna lahan, rencanapengembangan jaringan jalan,
area permukiman yang berkembang akibat pertumbuhanlalu-lintas di
sekitarnya. Secara umum audit untuk tahap pra-rencana bertujuan
untukmemasukkan pertimbangan keselamatan pada (lihat Daftar periksa
A) :

a) pemilihan route jalan;

b) perencanaan kelas dan fungsi jalan;c) perencanaan tata guna
lahan di sekitar jalan;

d) perencanaan akses dan pemilihan desain persimpangan;

e) perencanaan alinyemen jalan;

f) antisipasi pertumbuhan aktivitas di sepanjang jalan, dsb.

5.1.2 Audit tahap draft desain

Audit tahap draft desain merupakan lanjutan dari tahap
pra-rencana. Audit dalam tahap draftdesain lebih menitikberatkan
kepada standar draft desain geometri dan lay-out jalan,
padadasarnya bertujuan untuk memeriksa desain (lihat Daftar periksa
B) :

a) geometri dari alinyemen jalan;b) lay-out jalan dan
persimpangan;

c) jarak pandang;

d) ruang bebas samping;

e) jaringan pejalan kaki / sepeda;

f) fasilitas penyeberangan, dan;

g) teluk bus dan atau fasilitas pemberhentian kendaraan.

5.1.3 Audit tahap detail desain

Audit keselamatan tahap detail desain merupakan kelanjutan audit
dari tahap draft desain.

Audit keselamatan jalan dalam tahap ini menitik-beratkan kepada
detail desain ataupenyempurnaan desain dari tahap audit rencana
desain di atas. Audit keselamatan jalan


	
7/22/2019 audit keselamatan kerja.pdf

16/67

Pd T-17-2005-B

10 dari 61

dalam tahap penyempurnaan desain bertujuan untuk memeriksa
detail desain (lihat Daftarperiksa C) :

a) geometri jalan yang telah dibuat;

b) lay-out dan desain akses/persimpangan yang dipilih;

c) lay-out dan desain lay-bus, fasilitas penyeberangan dan
jaringan jalan untuk sepeda;

d) marka jalan dan penempatan rambu;

e) tata letak landsekap, dan;

f) tata letak lampu penerangan jalan.

5.1.4 Audit tahap operasional jalan

Audit tahap operasional jalan digunakan pada tahap mulai
beroperasinya suatu jalan danuntuk ruas-ruas jalan yang sudah
beroperasi. Audit keselamatan jalan dalam tahap inibertujuan untuk
memeriksa (lihat Daftar periksa D) :

a) konsistensi penerapan standar geometri jalan secara
keseluruhan;

b) konsistensi penerapan desain akses/persimpangan;c)
konsistensi penerapan marka jalan, penempatan rambu, dan bangunan
pelengkap jalan;

d) pengaruh desain jalan yang terimplementasi terhadap
lalu-lintas (konflik lalu-lintas);

e) pengaruh pengembangan tata guna lahan terhadap kondisi
lalu-lintas;

f) karakteristik lalu lintas dan pejalan kaki;

g) pengaruh perambuan, marka, dan lansekap terhadap
lalu-lintas;

h) kondisi permukaan jalan, dan;

i) kondisi penerangan jalan, dsb.

5.2 Ketentuan prosedur

5.2.1 Pembentukan dan pemilihan team auditor

a) Pembentukan dan pemilihan team auditor sepenuhnya dilakukan
oleh pemilik proyek;

b) Auditor atau team audit yang dipilih disesuaikan dengan
kemampuan dan pengalamanyang relevan dengan audit keselamatan yang
akan diterapkan;

c) Minimum diperlukan 2 auditor atau bergantung dengan skala
proyek yang akan diaudit.

5.2.2 Penyiapan data dan Informasi serta latar belakang
audit

a) Penyiapan data dan informasi serta pembuatan latar belakang
dan tujuan auditdilakukan perencana proyek jalan;

b) Data dan informasi yang dibutuhkan antara lain:1) gambar
rencana;2) as build drawing;3) data lalu-lintas;4) informasi data
kecelakaan (jika ada);5) hasil audit keselamatan sebelumnya bila
telah dilakukan;6) desain standar yang digunakan atau yang telah
diimplementasikan;7) informasi pengaruh kondisi lingkungan
jalan.

5.2.3 Diskusi formulasi masalah

a) Diskusi formulasi masalah ini dilakukan oleh pemilik proyek
dihadapan perencanaproyek dan team audit;

b) Diskusi ini antara lain:1) menjelaskan tujuan dan sasaran
audit keselamatan jalan yang akan dilakukan,2) mendiskusikan metoda
dan penggunaan daftar periksa,
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3) mendiskusikan perencanaan, desain dan konstruksi dari proyek
tersebut, dsb.

5.2.4 Inspeksi lapangan

a) Inspeksi lapangan bertujuan untuk mendapatkan berbagai
masukan atau temuan dari

lapangan mengenai proyek jalan yang dilakukan baik pada malam
dan siang hari olehteam audit;

b) Inspeksi lapangan ini menggunakan daftar periksa, sesuai
dengan jenis daftar periksadari proyek yang akan di audit;

c) Survai lapangan lanjutan diperlukan bilamana hasil penerapan
daftar periksa ternyatamemerlukan data yang sepesifik (seperti
volume lalu lintas, kecepatan, konflik lalu-lintas,dsb).

5.2.5 Analisis dan evaluasi data dan informasi

a) Review kembali semua data dan informasi dan desain yang
diperoleh dari perencanaproyek;

b) Review terhadap data dan informasi yang dimaksud diperoleh
dari perencana yangdapat dilakukan secara paralel dengan
pelaksanaan inspeksi lapangan audit yangbertujuan guna mendapatkan
berbagai masukan penting berkaitan dengan data daninformasi proyek
yang disampaikan kepada team audit;

c) Evaluasi hasil pemeriksaan lapangan yang dilaksanakan oleh
team audit, merupakanhasil temuan dari inspeksi lapangan;

d) Analisis dan evaluasi hasil-hasil temuan pemeriksaan mengacu
kepada NSPM sertaprinsip-prinsip keselamatan seperti yang diberikan
pada Lampiran-E;

e) Usulan-usulan perbaikan atau penanganan yang diberikan juga
mengacu kepada NSPMserta prinsip-prinsip keselamatan seperti yang
diberikan pada Lampiran-E.

5.2.6 Penulisan laporan audit

a) Penulisan laporan audit dilakukan oleh team audit;

b) Laporan antara lain berisi informasi proyek, latar belakang
masalah, maksud dan tujuanaudit, hasil temuan, kesimpulan dan
saran, serta ringkasan hasil audit yang dilengkapidengan tanda
tangan team audit

5.2.7 Pemaparan laporan akhir dari hasil audi t

a) Pemaparan laporan akhir dilakukan di depan pemilik proyek dan
para perencana proyekjalan yang diperiksa oleh team audit;

b) Pemaparan ini dimaksudkan untuk menjelaskan hasil temuan dan
kesimpulan serta

saran-saran yang dibuat oleh team audit.

5.2.8 Tindak lanjut

Tindak lanjut ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pemilik
proyek yang dalam hal iniperencana proyek untuk menindak-lanjuti
hasil audit ke dalam desain jalan (redesain) danpelaksanaannya di
lapangan.

6 Tahapan pengerjaan audit

Secara umum pengerjaan audit keselamatan jalan dapat diberikan
seperti pada diagram alurpada Gambar-1 yang dikelompokkan ke dalam
8 (delapan) tahap pekerjaan, yaitu :

a) tahap-1 : Persiapan dan pembentukan team audit;b) tahap-2 :
Penyiapan data dan informasi;

c) tahap-3 : Diskusi Formulasi dan Penajaman masalah;
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d) tahap-4 : Inspeksi Lapangan;

e) tahap-5 : Analisis dan Evaluasi;

f) tahap-6 : Penulisan Laporan Audit;

g) tahap-7 : Pemaparan Hasil Audit;

h) tahap-8 : Tindak Lanjut.

6.1 Tahap-1 : Persiapan dan pembentukan team audit

Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah :

a) pemilik proyek membuat persiapan dan menjelaskan rencana
audit serta rencanapembentukan team audit dengan mengundang
orang-orang yang berpengalaman dalammelakukan audit keselamatan
jalan;

b) pemilik proyek membentuk organisasai pelaksana audit;

c) pemilik proyek menentukan / memilih team audit berdasarkan
kriteria team audit;

d) pemiliki proyek membuat surat penugasan kepada team audit
untuk segera melakukan

perencanaan dan pelaksanaan audit;e) pemilik proyek membuat
surat penugasan kepada team teknis proyek (perencana

proyek) untuk dapat melayani seluruh kebutuhan data dan
informasi mengenai proyek.

6.2 Tahap-2 : Penyediaan data dan informasi proyek

Tahap ini mencakup pengumpulan data dan formulasi masalah :

a) kumpulkan semua data dan informasi berkaitan dengan proyek
jalan yang akan diaudittermasuk peta lokasi dan gambar desain
jalan;

b) kumpulkan data informasi lalu lintas bila ada;

c) kumpulkan data dan informasi lokasi kecelakaan bila ada;

d) failkan semua data dan informasi yang telah terkumpul untuk
membantu pengecekandata dan informasi yang telah didapatkan.

6.3 Tahap-3 : Diskusi formulasi masalah

a) Review latar-belakang dan masalah proyek;

b) Diskusikan tujuan dari pelaksanaan audit;

c) Tentukan sasaran audit;

d) Lakukan penjadwalan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
sasaran yang akandicapai.
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Gambar-1 Prosedur pelaksanan AKJ

PERSIAPAN & PEMBENTUKANTEAM AUDIT

(Pembentukan team/auditor )

PENYIAPAN DATA &INFORMASI

(Pengumpulan data, informasi, dan peta,desain jalan, dsb)

DISKUSI / FORMULASIMASALAH

(Formulasi masalah, tujuan dansasaran AKJ serta rencana

INSPEKSI LAPANGAN- Pemeriksaan dengan Chek-List

EVALUASI(Analisis Data Hasil Temuan)

PELAPORAN(Kesimpulan dan Saran, Penulisan

Laporan)

TAHAP-1:Persiapan &Pembentukan

Team Audit

TAHAP-2:Penyediaan datadan informasiproyek

TAHAP-4:InspeksiLapangan

TAHAP-5:Analisis danevaluasi

TAHAP-6:Pelaporan

TAHAP-3:Identifikasi danFormulasiMasalah

TAHAP-7:

Pemaparan

TAHAP-8:Tindak lanjut

PEMAPARAN(Pemaparan dan Diskusi Hasil Audit)

TINDAK LANJUT(Redesain / Implementasi)

Penanggungjawab/Pelaksana:

Pemilik

Penanggungjawab/Pelaksana:

Perencana

Penanggungjawab/Pelaksana:

Pemilik Proyek,Perencana,Team Audit

Penanggungjawab/Pelaksana:

Team Audit

Penanggungjawab/Pelaksana:

Team Audit

Penanggungjawab/Pelaksana:

Team Audit

Penanggung

jawab/Pelaksana:Pemilik Proyek,

Perencana,Team Audit

Penanggungjawab/Pelaksana:

Pemilik Proyek,Perencana

SURVAI LANJUTANPERLU DATATAMBAHAN?

Y

T
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6.4 Tahap-4 : Inspeksi lapangan

Beberapa hal yang dikerjakan dalam tahap ini, antara lain :

a) persiapan inspeksi lapangan;

1) siapkan data, peta lokasi, dan dokumen serta surat-surat
penting lainnya;

2) siapkan daftar periksa dan gandakan sesuai kebutuhan;

3) siapkan peralatan survey (alat tulis kantor, kamera foto,
kamera-video, alat ukurpanjang, hand tolly, speed-gun, dsb) yang
mungkin diperlukan;

4) siapkan formulir survey sesuai kebutuhan bila diperlukan data
yang spesifik.

b) pemeriksaan lapangan menggunakan daftar periksa AKJ;

1) lakukan pemeriksaan lapangan menggunakan daftar periksa AKJ
yang telahdisiapkan;

2) gunakan daftar periksa berdasarkan petunjuk penggunaan daftar
periksa sepertiberikut :(a) daftar periksa hanya digunakan sesuai
dengan jenis audit keselamatan jalan

yang akan dilakukan;(b) isilah kolom jawaban dengan jawaban
singkat pada kolom Y/T, seperti T (tidak,

tidak sesuai atau tidak memenuhi syarat/standard), Y (ya, sesuai
ataumemenuhi syarat/standard), beri penjelasan singkat bila
diperlukan keterangantambahan atau dimensi pada kolom
KETERANGAN;

(c) bila memerlukan jawaban dalam bentuk ukuran / dimensi,
isilah dengan ukuranseperti yang anda lihat di lapangan;

(d) lakukan pemeriksaan sesuai urutan permasalahan seperti
tertera dalam Daftarperiksa.

3) setelah selesai dilakukan, kumpulkan hasil daftar periksa dan
filekan.

c) survey lapangan lanjutan :

1) lakukan evaluasi terhadap hasil audit (daftar periksa) dan
hasil pemotretan baikmenggunakan kamera video maupun kamera
foto;

2) survey lanjutan diperlukan bila terdapat hal-hal yang
spesifik seperti kebutuhan datapejalan kaki dan sepeda, konflik
lalu lintas, kecepatan, dsb;

3) lakukan survey lapangan sesuai kebutuhan yang mengacu kepada
manual ataupedoman survey yang standar;

4) pengambilan data cukup 1 (satu hari) dan dilakukan untuk
pengambilan sampelterbatas (misal: pengambilan data lalu lintas
pada waktu peak teame atau pada jam-jam yang diindikasikan sering
terjadi kecelakaan lalu lintas, dsb.);

5) kumpulkan semua hasil survey lanjutan dan file kan.

6.5 Tahap-5 : Evaluasi dan analisis data

Evaluasi ini mencakup analisis hasil temuan, membuat kesimpulan
dan saran. Beberapa halyang dilakukan antara lain:

a) analisis hasil penerapan daftar periksa :1) periksa satu
persatu hasil daftar periksa dan fokuskan kepada hasil
pemeriksaan

yang berindikasi jawaban T atau Tidak;2) identifikasi
bagian-bagian desain jalan yang kurang memenuhi standar;3)
identifikasi bagian-bagian bangunan pelengkap jalan yang kurang
memenuhi

persyaratan teknis;4) identifikasi bagian-bagian fasilitas
pendukung jalan yang dianggap kurang

memenuhi persyaratan teknis, dsb.

b) gambar/sketsa jalan :1) buat sketsa / peta lokasi yang
diamati;
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2) tuangkan hasil pengukuran ke dalam peta yang dibuat;3) tandai
bagian-bagian yang kurang memenuhi standar (misal: lebar jalan,
lebar bahu

yang kurang memadai, dsb)/

c) analisis survey melalui hasil kamera video :

1) identifikasi bagian-bagian desain geometri, bangunan
pelengkap jalan, fasilitaspendukung yang kurang memenuhi
persyaratan teknis dari hasil video kamera kepeta lokasi;

2) identifikasi pada peta lokasi-lokasi yang berpotensi
menimbulkan konflik lalu lintas;3) identifikasi pada peta
lokasi-lokasi yang berpotensi menimbuklan konflik lalu lintas

dengan pejalan kaki;4) identifikasi pada peta bagian-bagian
jalan, bangunan pelengkap, dan fasilitas jalan

yang mengganggu jarak pandang dan ruang bebas samping;5)
identifikasi pada peta bangunan-bangunan atau aktivitas samping
jalan yang

mengganggu jarak pandang dan ruang bebas samping;6) identifikasi
pada peta bagian-bagian jalan yang mengalami kerusakan;7)
identifikasi pada peta perambuan-perambuan yang dianggap kurang
tepat;

8) identifikasi pada peta marka jalan yang kurang sempurna;9)
identifikasi pada peta pergerakan penyeberangan pejalan kaki;10)
identifikasi jenis tata guna lahan yang berkembang di sekitar
jalan;11) identifikasi pada peta lokasi-lokasi kecelakaan (bila
data tersedia), dsb.

d) analisis hasil survey lapangan (bila diperlukan) :1) hitung
volume lalu lintas dan komposisi kendaraan yang melewati titik
pengamatan;2) hitung rata-rata kecepatan setempat pada lokasi yang
diamati;3) tentukan titik dan tingkat konflik dari survey konflik
yang dilakukan;4) hitung rata-rata pergerakan pejalan kaki pada
lokasi yang diamati (jika survey

dilakukan);5) perkirakan tingkat pertumbuhan lalu lintas ke
depan, dsb.

e) hasil temuan dan saran perbaikan.Beberapa hal yang dilakukan
dalam bagian ini adalah :1) susun hasil temuan pada tabel yang
dilengkapi dengan gambar atau hasil

pemotretan dan siapkan kolom untuk saran penanganan dan acuan
(NSPM) yangdiacu,

2) identifikasi saran penanganan berdasarkan NSPM serta
prinsip-prinsipkeselamatan,

3) identifikasi desain teknis dari penanganan yang diusulkan
yang mengacu kepadaNSPM serta manual-manual lainnya,

4) lengkapi kolom saran penanganan dengan acuan nspm yang
sesuai,5) tuangkan usulan penanganan tersebut dalam sebuah sketsa
dalam beberapa

alternatif penanganan.

6.6 Tahap-6 : Penyusunan laporan

a) Susun laporan audit berdasarkan hasil temuan, kesimpulan, dan
saran;

b) Sistematika laporan dibuat seperti berikut :

1) judul proyek;

2) latar belakang proyek;

3) permasalahan (mengapa diperlukan audit);

4) tujuan dan sasaran audit;

5) organisasi team audit dan deskripsi tugas anggota team
audit;

6) hasil temuan audit :

(a) daftar temuan audit;
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(b) data-data hasil survey lapangan;

(c) foto-foto lapangan;

7) kesimpulan dan saran;

8) lampiran, antara lain:(a) peta eksisting jalan;

(b) sketsa usulan perbaikan;

(c) daftar periksa dari hasil audit yang dilakukan;

(d) fomulir-formulir survey lainnya;

(e) dokumentasi pelaksanaan audit.

c) laporan hasil audit harus ditanda tangani oleh ketua team,
dan laporan diserahkankepada pemilik proyek yang disertai dengan
berita acara penyerahan laporan.

6.7 Tahap-7 : Pemaparan hasil audit

a) Hasil laporan audit sementara diserahkan sebelum pemaparan;b)
Pemaparan hasil audit dilakukan di depan team audit, team perencana
proyek, dan

pemilik proyek;

c) Pemaparan dilanjutkan dengan diskusi berkaitan dengan
hasil-hasil temuan sertausulan-usulan dari peserta diskusi;

d) Perbaikan atas laporan audit dimungkinkan selama tidak
bertentangan dengan hasiltemuan audit;

e) Laporan akhir hasil audit diserahkan paling lama tiga hari
setelah pemaparan hasil auditkepada pemilik proyek.

6.8 Tahap-8 : Tindak lanjut

Hingga tahap ini proses kegiatan audit yang dilakukan oleh team
audit dianggap selesai,kecuali bilamana dalam proses redesain serta
pengimplementasiannya pemilik proyekmengganggap masih memerlukan
pengawasan dari team audit yang sifatnya konsultasi.Beberapa hal
yang dilakukan dalam tahap ini adalah :

a) pemilik proyek menyerahkan hasil-hasil temuan audit dalam
berupa laporan auditkepada team perencana;

b) team perencana ditugaskan untuk menindak-lanjuti hasil-hasil
temuan denganmengapresiasi hasil temuan tersebut ke dalam
desain;

c) bila hasil re-desain (bila dianggap perlu redesain) dianggap
sudah memenuhi standarberdasarkan NSPM dan manual yang ada;

d) hasil re-desain tersebut dapat diimplementasikan setelah
mendapat pengesahan dariteam audit.
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Lampiran A(Normatif)

Daftar periksa A: AKJ untuk tahap pra-rencana

Nama Proyek

LokasiKelas / FungsiJalan

Nomor Ruas Auditor

Hari / Tgl / Paraf

PENGEMBANGAN JALANDAFTAR

PERIKSA

1.1 FOKUS PEMERIKSAANYa / Tidak

(Y / T) KETERANGAN

Apakah ruas/segmen ruas jalan yang akandikembangkan merupakana)
fly-over ?b)jembatan ?

1.1.1.Kelas dan FungsiJalan

Apakah jalan yang akan dikembangkan untuk jalandengan lalu
lintas berkecepatan tinggi ?

Apakah lebar rencana rumija sesuai dengan rencanalebar
jalur?

Apakah lebar rencana rumija sesuai dengan rencanajumlah
lajur?

1.1.2.RencanaPengembangan KeDepan

Apakah ruas jalan yang akan dikembangkan memilikia)lajur cepat
?b)lajur lambat ?

Apakah rencana route jalan yang akan dibuat untukkawasan
baru?

Apakah rencana route jalan akan menghubungkankembali ruas-ruas
jalan yang sudah ada ?

1.1.3.Rencana RouteJalan

Apakah ruas jalan yang akan dikembangkan merupakana)jalan
lingkar ?b)by pass ?

PEMANFAATAN RUANGDAFTARPERIKSA1.2

FOKUS PEMERIKSAANYa / Tidak

(Y / T) KETERANGAN

Apakah lingkungan di sekitar jalan sesuai denganpemanfaatan
ruang ?

Apakah terdapat area pemukiman, industri, sekolah yang

akan dilalui route / pengembangan jalan ?(Sebutkan dalam kolom
keterangan)

1.2.1PengembanganArea di sekitar

Jalan

Apakah terdapat rencana pengembangan pemanfaatanruang di sekitar
jalan di masa yang akan datang ?
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Apakah rencana pengembangan pemanfaatan ruang dimasa yang akan
datang teridentifikasi ?

Apakah ada kemungkinan perubahan pemanfaatan ruangdi masa yang
akan datang ?

Apakah rencana peruntukan pemanfaatan ruang untuk

a)umum ?b)pusat kegiatan ?

Apakah fasilitas / pusat kegiatan yang akandikembangkan akan
membangkitkan lalu lintas danpejalan kaki ?

Apakah rencana pembangunan fasilitas umum dan pusatkegiatan
tersebut terpisah dengan pengembanganpemukiman?

1.2.2.

Fasilitas / PusatKegiatan

Apakah rencana pengembangan pemanfaatan ruangbercampur aduk
antara pemukiman, industri,perkantoran, dan pusat kegiatan
masyarakat lainnya?

PERENCANAAN LALU LINTASDAFTARPERIKSA1.3 FOKUS PEMERIKSAAN Ya /
Tidak(Y / T) KETERANGAN

Sesuai dengan tujuan pengembangan jalan, ruas jalanyang akan
dikembangkan apakah rencana desainkecepatan sesuai dengan rencana
kelas / fungsi jalan?

Apakah ruas jalan ini dikembangkan dengan lalu
lintasberkecepatan tinggi?

1.3.1Rencana / desainkecepatan

Apakah ruas jalan ini juga direncanakan memiliki lajurlambat dan
lajur cepat?

Apakah ruas jalan ini didesain untuk lalu lintas denganvolume
rendah?

Apakah rumija dari ruas jalan yang akan dikembangkanmasih cukup
untuk pengembangan jalan di masa yangakan datang bila lalu lintas
makin bertambah?

Apakah ruas jalan ini dikembangkan denganmemprioritaskan lalu
lintas kendaraan barang atau bus ?

1.3.2Rencana volumelalu lintas

Apakah ruas jalan ini dikembangkan untuk meningkatkanarus
pergerakan lalu lintas berat dari suatu lokasi

industri? (contoh : pelabuhan)Apakah ada rencana pengembangan
jaringan pejalankaki dari pemanfaatan ruang ke rencana
tempatpemberhentian bus / tempat parkir?

Apakah ada rencana pengembangan jaringan jalan untuksepeda dari
pemanfaatan ruang?

Bila ada apakah rumija mencukupi untuk pengembanganlajur sepeda
tersebut?

1.3.3Rencana jaringanpejalan kaki /sepeda

Apakah lajur sepeda ini terpisah dari lajur lalu lintasdengan
suatu pembatas lajur?
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RENCANA AKSES JALANDAFTARPERIKSA1.4 FOKUS PEMERIKSAAN

Ya / Tidak(Y / T) KETERANGAN

Apakah lokasi-lokasi eksisting yang telah berkembangdapat
teridentifiksi? ( seperti pemukiman, sekolah )

Apakah akses ke lokasi tersebut masih dapatdikembangkan dengan
standar keamanan yangmeminimumkan konflik lalu lintas?

Apakah jarak antara satu lokasi dengan lokasi lainnyaterlalu
berdekatan sehingga jarak antara akses dan akseslainnya tidak
terpenuhi sesuai standar?

Apakah memungkinkan untuk membuat akses jalan barubila di masa
yang akan datang memerlukanpengembangan ruang?

1.4.1Perencanaanjumlah dan jarakakses

Apakah perencanaan untuk akses baru telah

diantisipasi/direncanakan dengan baik?Apakah persimpangan yang
direncanakan sebagai aksesdari lokasi pemukiman yang terhubung ke
jalan utamamemenuhi persyaratan hirarki jalan?

Apakah area untuk persimpangan masih memungkinkanuntuk
dikembangkan suatu bentuk persimpangan yangdapat mengakomodasi lalu
lintas yang tumbuh di sekitarlokasi?

1.4.2Pemilihan tipepersimpangan

Apakah memungkinkan untuk membuat suatu akses lahanyang tidak
langsung ke jalan utama misalnya denganmerencanakan Frontage
road?

ALINYEMEN JALANDaftar periksa1.5

FOKUS PEMERIKSAANYa / Tidak

(Y / T) KETERANGANApakah terdapat kemungkinan permasalahan
terkaitdengan problem jarak pandang dan ruang bebas sampingdi
persimpangan?

1.5.1Jarak pandangdan ruang bebassamping Apakah terdapat
kemungkinan permasalahan terkait

dengan problem jarak pandang dan ruang bebas sampingdi tikungan
jalan?

Apakah kondisi topografi memungkinkan untuk membuatruas jalan
dengan alinyemen yang memenuhi standar?

Apakah alinyemen untuk rencana lokasi persimpanganterpenuhi
sesuai standar ?

1.5.2Al inyemen jalan

Apakah alinyemen jalan untuk rencana lokasi jembatanterpenuhi
sesuai standar?
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KONDISI LINGKUNGAN JALANDAFTARPERIKSA1.6 FOKUS PEMERIKSAAN Ya /
Tidak(Y / T) KETERANGAN

Apakah terdapat area / segmen ruas jalan yang kritis /kurang
memenuhi syarat untuk penerapan alinyemen yangstandar?

1.6.1Area / segmenkritis

Apakah terdapat area / segmen ruas jalan yang berpotensilongsor
dan banjir / penggenangan air?

Apakah saluran samping yang direncanakan dapatmengalirkan air di
permukaan jalan?

1.6.2Drainase /saluran samping Apakah diperlukan drainase /
saluran air secara khusus

pada area yang berpotensi longsor dan banjir?

Apakah diperlukan bangunan untuk stabilitas lereng diatas
jalan?

1.6.3Bangunanpelengkap jalan Apakah diperlukan bangunan
penyangga untuk stabilitas

jalan pada bagian tebing jalan?

Apakah kondisi timbunan jalan cukup stabil untuk jangkapanjang
?

1.6.4Timbunan /pemotongantanah

Apakah kondisi lereng bekas galian tanah cukup stabildan tidak
menimbulkan kecelakaan?

KETERANGAN TAMBAHAN
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SKETSA LOKASI
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Lampiran B(normatif)

Daftar periksa B: AKJ untuk tahap draft desain

Nama Proyek

LokasiKelas / FungsiJalan

Nomor Ruas Auditor

Hari / Tgl / Paraf

PERUBAHAN DARI TAHAP PRA RENCANADAFTARPERIKSA

2.1 FOKUS PEMERIKSAAN Ya / Tidak(Y / T) KETERANGANApakah
terdapat perubahan kelas dan fungsi jalan dariperencanaan
sebelumnya?

2.1.1Kelas dan fungsijalan Berdasarkan kondisi eksisting
setempat, apakah

perencanaan proyek yang asli masih dipakai?

Berkaitan dengan point 2.1.1 apakah ada perubahanpengembangan
jalan yang ditetapkan sebelumnya?

2.1.2Rencanapengembanganjalan

Apakah perubahan rencana tersebut masih tetapmempertahankan
kelas dan fungsi jalan yang sama ?

Apakah terdapat perubahan bentuk persimpangan daritahap
pra-rencana ?

2.1.3Desain

persimpangan Apakah desain persimpangan yang standar
berdasarkanprinsip geometri jalan memungkinkan dapat
diterapkanberdasarkan kondisi topografi ?

Apakah terdapat perubahan yang signifikan dari
rencanapengembangan route jalan dari perencanaansebelumnya ?

2.1.4Route jalan

Berdasarkan pengembangan route jalan yang baru,apakah kelas dan
fungsi jalan lama masihdipertahankan?

Apakah ada perubahan rencana pengembangan area disekitar jalan ?
(Sebutkan apa saja dalam kolomketerangan)

2.1.5Rencanapengembangan

area di sekitarjalan Apakah akses jalan ke area tersebut masih
tetapmemadai sebagaimana dengan perencanaan awal yangdibuat ?

2.1.6Desainkecepatan

Berkaitan dengan point 2.1.1 dan 2.1.4 apakah desainkecepatan
sesuai dengan kelas dan fungsi jalan ?


	
7/22/2019 audit keselamatan kerja.pdf

29/67

Pd T-17-2005-B

23 dari 61

DESAIN JALANDAFTARPERIKSA

2.2FOKUS PEMERIKSAAN

Ya / Tidak(Y / T) KETERANGAN

Apakah alinyemen horizontal dan vertikal cukupmemadai untuk
fungsi jalan tersebut, terutama dikaitkandengan desain
kecepatan?

2.2.1Al inyemenhorizontal danvertikal

Apakah pada draft desain yang dibuat terdapat bagiantertentu
yang dapat menimbulkan kesulitan bagipengemudi dalam mengenali /
membaca karakteristikjalan?

Apakah lebar rumija pada draft desain potonganmelintang jalan
yang dibuat telah sesuai dengan kelasdan fungsi jalan?

Apakah ruas jalan yang akan dibangun/ditingkatkandidesain
memiliki lajur cepat dan lajur lambat?

Apakah lebar jalur/lajur, bahu, median, dan separator(jika ada)
memadai untuk suatu jalan yang didesainsesuai dengan standar desain
kecepatan (kelas danfungsi jalan) yang direncanakan?

2.2.2Potonganmelintang

Apakah lebar jalur, bahu, median, dan pulau jalan (jikaada) pada
persimpangan memadai untuk suatu jalanyang didesain sesuai dengan
desain kecepatan yangdirencanakan?

Apakah terdapat perubahan lay-out jalan dari satusegmen ke
segmen lainnya termasuk adanyaperubahan alinyemen jalan? (misalnya
terdapat ketidakkonsistenan lebar jalan, dsb).

Jika terdapat perubahan lay-out dari segmen ruas jalan

ke segmen ruas jalan lainnya, apakah perubahanalinyemen
horizontal dan vertikal jalan sejalan dengankebutuhan lalu
lintas?

Apakah kondisi tersebut di atas dapat diperbaiki denganperambuan
dan pemarkaan jalan?

Jika dapat apakah rambu dan marka jalan sudahmemadai?

2.2.3Lay-out jalanraya

Apakah diperlukan suatu fasilitas pengendali kecepatanpada
lokasi seperti itu? (seperti jendulan melintang atauroad hump)

Apakah lebar median yang didesain sesuai untuk kelasdan fungsi
jalan tertentu?

Apakah posisi median yang didesain
tersebuta)ditinggikan?b)direndahkan?c)sama rata?

Apakah dengan lebar median tersebut memungkinkanuntuk membuat
suatu lokasi putar arah (U-turn) yangaman ?

Apakah jarak antara bukaan median telah sesuaidengan standar
?

Apakah jarak antara bukaan sepator telah sesuaidengan standar
?

2.2.4Median jalan danseparator

Apakah tinggi kerb dari median dan separator didesainsesuai
standar ? (tinggi kerb yang terlalu rendah yang

dapat mengakibatkan suatu kendaraan keluar jalur /lajur)
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Apakah bahu jalan (lebar dan kondisinya) didesain telahsesuai
dengan kelas dan fungsi jalan (terutamadikaitkan dengan desain
kecepatan jalan) ?

Apakah bahu jalan didesain dapat dimanfaatkan denganaman untuk
suatu kondisi darurat ?

Apakah bahu jalan cukup memadai untuk kelas danfungsi jalan
tertentu, bila ruas jalan kelak akanditingkatkan menjadi pemisah
jalur (berupa median) ?

Bila bahu jalan ditinggikan (trotoar), apakah lebar dantingginya
telah sesuai standar?

Apakah permukaan bahu jalan yang ditinggikan tersebutdidesain
dengan rata (tidak bergelombang) ?

2.2.5Bahu jalan

Apakah bahu jalan yang didesain dapat dilalui /digunakan oleh
kendaraan darurat atau sepeda?

Apakah kondisi topografi memungkinkan untukmembuat suatu
drainase / saluran samping jalan ?

Apakah desain jalan dan dimensi drainase sesuaistandar ?

Apakah desain drainase yang dibuat juga dapatmenampung /
mengalirkan air di sekitar jalan ?

2.2.6Drainase

Apakah dengan desain yang ada masih memungkinkanpermukaan jalan
akan tergenangi air/banjir darilingkungan sekitar atau dari
persimpangan saluran?

Apakah proyek jalan akan dilengkapi dengan lansekap?

Apakah desain lansekap tidak menimbulkan gangguanterhadap jarak
pandang dan halangan terhadap ruangbebas samping ?

2.2.7Lansekap

Apakah pemilihan tanaman selain mempertimbangkanaspek estetika
juga mempertimbangkan gangguanterhadap perambuan, lampu lalu lintas
dan lampupenerang jalan ?

DETAIL ALINYEMENDAFTARPERIKSA

2.3FOKUS PEMERIKSAAN

Ya / Tidak(Y / T) KETERANGAN

Apakah terdapat alinyemen horizontal dan vertikal yangtidak
sesuai dengan kondisi eksisting ?

Apakah alinyemen horizontal dan vertikal konsistenterhadap
pandangan dan jarak pandang yangdibutuhkan?

2.3.1Pandangan danJarak pandang

Apakah garis pandang dari penempatan bangunanpelengkap jalan
yang didesain mengikuti alinyemenjalan ?a. Penghalang tabrakanb.
Pagar pembatasc. Tiang listrik / telepond. Lampu jalan

e. Rambu lalu lintasf. Lansekapg. Jembatan
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Bila perencanaan jalan bersilangan dengan perlitasansebidang
dengan jalan rel Kereta Api, apakah desainjarak pandang ke
persilangan jalan tersebut memadai ?Bila perencanaan jalan
bersilangan dengan perlitasantak sebidang (jembatan) Kereta Api,
apakah desain

jarak pandang ke persilangan tersebut memadai ?

Bila perencanaan jalan bersilangan dengan perlitasanjembatan
penyeberangan pejalan kaki, apakah desainjarak pandang ke
persilangan tersebut memadai ?

Apakah alinyemen pada tikungan jalan telah sesuaistandar ?

Apakah lebar jalan di tikungan dan lebar tambahan yangdidesain
telah sesuai dengan kendaraan rencana ?

Apakah jari-jari tikungan dan elevasi jalan memenuhidesain
kecepatan ?

2.3.2Tikungan jalan

Apakah desain jarak pandang dan ruang bebas sampingterpenuhi /
sesuai standar ?

Bila alinyemen jalan berbelok dan menurun, apakahmarka jalan
yang didesain dinilai cukup memadai ?

Bila alinyemen jalan berbelok dan menurun, apakahperambuan yang
didesain dinilai cukup memadai ?

Bila pada ruas jalan yang direncanakan terdapattikungan jalan
yang jarak pandangnya kurangmemenuhi, apakah dilengkapi dengan
marka garismenerus ?

2.3.3Rambu danmarka

Bila pada ruas jalan yang direncanakan terdapattikungan jalan
yang jarak pandangnya kurangmemenuhi, apakah dilengkapi dengan
rambu chepron?

PERSIMPANGANDAFTARPERIKSA

2.4 FOKUS PEMERIKSAANYa / Tidak

(Y / T) KETERANGAN

Apakah bentuk persimpangan yang didesain sesuaistandar
geometri?

2.4.1Bentuk

persimpangan Apakah bentuk persimpangan yang didesain
kurangmemenuhi standar keselamatan? (seperti persimpanganpada
tikungan jalan)

Apakah alinyemen horizontal dan vertikal jalan padapersimpangan
didesain sesuai standar?.

Apakah jarak pandang ke persimpangan memenuhistandar?

2.4.2Pandangan ke /padapersimpanngan

Apakah ruang bebas samping di persimpanganterpenuhi?
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Apakah garis pandangan ke persimpangan tidakterhalangi oleh
bangunan / pelengkap jalan berikut:a. Pagar dan penghalang
tabrakan?b. Pagar pembatas untuk pejalan kaki?c. Perlengkapan
jalan?

d. Fasilitas parkir?e. Lansekap dan pohon di pinggir jalan?f.
Jembatan yang menyempit?g. Papan reklame, dsb?

Apakah desain/layout persimpangan telah sesuaistandar
geometri?

Apakah desain/lay-out persimpangan dan aksesmemadai untuk
seluruh pergerakan kendaraan?

Bila persimpangan tersebut didesain untuk dilaluikendaraan besar
(truk, bus, kendaraan utilitas), apakahlebar jejak lintasan
tambahan khusus bagi kendaraantersebut terpenuhi dan sesuai
standar?

Bila diperlukan penghalang tabrakan atau pagar pejalankaki di
persimpangan tersebut, apakah telah didesainsesuai standar ?

Bila persimpangan direncanakan dengan pulau lalulintas, apakah
desainnya sesuai standar?

2.4.3Lay-outpersimpangan

Apakah perencanaan marka jalan persimpangantersebut sesuai
standar?

Apakah keberadaan persimpangan sebelum memasukipersimpangan
mudah dikenali?

Apakah pengaturan pada persimpangan dapat dikenalidengan mudah
oleh pengemudi dalam waktu yangsingkat?

2.4.4Pemahaman o lehpengemudi

Apakah perambuan dan marka telah didesain denganbaik sehingga
dapat memudahkan pengemudimemasuki dan melewati persimpangan dengan
aman?

Bila persimpangan dilengkapi dengan lampu lalu lintas,apakah
lampu lalu lintas terlihat dari jarak yang cukupketika akan
memasuki persimpangan?

Apakah penempatan lampu lalu lintas tidak tumpangtindih yang
dapat membingungkan pengguna jalan?

Apakah kedudukan lampu lalu lintas tidak terhalangioleh rambu,
papan reklame, atau pohon?

2.4.5Lampu lalu lintas

Apakah posisi lampu lalu lintas di persimpangan yangmendapat
pantulan cahaya matahari memerlukanintensitas cahaya lampu yang
lebih kuat?

Bila persimpangan yang didesain berupa bunderan,apakah sudut
persimpangan dari setiap kakipersimpangan (pendekat jalan) cukup
memadai?

Apakah diperlukan pulau pemisah jalan?

Bila pulau pemisah jalan diperlukan apakah desain
yangdirencanakan sesuai standar?

Apakah penempatan pulau pemisah jalan tersebut tidakmengganggu
jarak pandang?

Apakah penempatan rambu peringatan dan marka jalansudah
benar?

Apakah desain bunderan tidak mengganggu jarakpandang pengemudi
dan pejalan kaki?

2.4.6Bunderan danpulau-pulaupendekat

Apakah desain landsekap dan pemilihan jenis tanamanpada pulau
jalan atau bunderan di persimpangan tidakmengganggu jarak pandang
pengemudi ?
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FASILITAS PEJALAN KAKI DAN SEPEDADAFTARPERIKSA2.5 FOKUS
PEMERIKSAAN

Ya / Tidak(Y / T) KETERANGAN

Apakah pemilihan fasilitas penyeberangan sesuaidengan kondisi
lalu lintas dan volume pejalan kaki?

Bila penyeberangan jalan tersebut sebidang denganjalan (berupa
zebra cross), apakah desainnya sesuaistandar?

Apakah diperlukan penyeberangan jalan yang harusdiatur dengan
lampu lalu lintas, khusus padapersimpangan?

Apakah lintasan pejalan kaki lebih dari 4 lajur (untuk
duaarah).

Apakah diperlukan tempat perlindungan pejalan kaki(lapak tunggu)
yang terlindungi pada median jalan?

Apakah lebar median mencukupi untuk hal tersebut?

Apakah setiap penyeberangan pejalan kaki dilengkapidengan marka
garis henti bagi lalu lintas kendaraan?

Apakah pada setiap lokasi penyeberangan pejalan kakiyang
didesain telah dilengkapi dengan rambu lalu

lintas?

2.5.1Fasilitaspenyeberanganjalan

Pemeriksaan berikut ini untuk setiap perlintasan(sebidang atau
tak sebidang) sesuai kebutuhan,apakah:a) jarak pandang mencukupi?b)
dapat digunakan oleh orang cacat?c) dapat digunakan oleh orang
tua?d) dapat digunakan oleh anak-anak?e) untuk pemagaran pejalan
kaki sesuai persyaratan?f) perambuan mencukupi?g) lebar dan
ketinggiannya mencukupi?h) permukaan jalannya rata?i) terhindar
dari saluran air?

j) membutuhkan penerangan?k) membutuhkan penurunan kerb?

Apakah lebar lajur pejalan kaki yang didesain cukupmemadai?

Apakah lajur pejalan kaki terpisah dari lajur lalu lintas?

Apakah lajur pejalan kaki ditinggikan dari permukaanjalan?

Apakah lajur pejalan kaki memerlukan pagarpengaman? (khusus
untuk lalu lintas berkecepatantinggi)

2.5.2Jalur pejalan kaki

Apakah jalur pejalan kaki yang didesain terintegrasidengan
penyeberangan jalan serta tempat

pemberhentian bus atau fasilitas umum ?2.5.3Jalur sepeda

Apakah ruas jalan ini memerlukan lajur khusus untuksepeda?
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Apakah lajur sepeda tersebut didesain terpisah dari lajurlalu
lintas?

Apakah lajur sepeda tersebut didesain bercampurdengan lajur
pejalan kaki?

Apakah pembatas lajur sepeda dengan lajur lalu lintas

berbentuk fisik?

Apakah lebar lajur sepeda yang didesain sesuaistandar?

Apakah lajur sepeda yang didesain telah dilengkapidengan marka
dan rambu lalu lintas yang memadai?

Apakah lintasan yang digunakan bersama denganpejalan kaki baik
pada penyeberangan sebidang atautak sebidang cukup aman?

LINTASAN JALAN KERETA APIDAFTARPERIKSA

2.6 FOKUS PEMERIKSAANYa / Tidak

(Y / T) KETERANGAN

2.6.1Perlintasansebidang

Apakah desain jalan (lay-out jalan) pada perlintasankereta api
sebidang memenuhi alinyemen jalan yangstandar?

2.6.2Jarak pandang

pada perlintasan

Apakah jarak pandang di perlintasan kereta api cukupmemadai?

Apakah pada perlintasan kereta api dilengkapi denganpintu
pengaman atau petugas?

Apakah perlintasan kereta api telah dilengkapi denganperambuan
yang memadai?

2.6.3Pengaman

Apakah perlintasan kereta api memerlukan fasilitaspenurun
kecepatan seperti pita penggaduh ataujendulan melintang?

PEMBERHENTIAN KENDARAANDAFTARPERIKSA

2.7FOKUS PEMERIKSAAN

Ya / Tidak(Y / T) KETERANGAN

Apakah ruas jalan ini dilengkapi dengan halte bus?

Apakah desain pemberhentian kendaraan yang didesaincukup aman,
tidak menimbulkan konflik lalu lintas?

2.7.1Tempatpemberhentiankendaraan

Apakah penempatan tempat pemberhentian kendaraanini terintegrasi
dengan lajur pejalan kaki dan

penyeberangan jalan?2.7.2Teluk bus

Apakah ruas jalan pada proyek ini dilengkapi denganpemberhentian
kendaraan berupa teluk bus?
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Apakah teluk bus didesain dengan penghalang (pulaujalan) yang
aman?

Apakah desain panjang pemberhentian bus cukupmemadai?

Apakah desain panjang taper cukup memadai?

Apakah desain lebar lajur cukup memadai?

Apakah teluk bus yang didesain juga dilengkapi
denganrambu-rambu?

Apakah lokasi teluk bus ini terintegrasi dengan lajurpejalan
kaki ?

Apakah pada/di sepanjang ruas jalan ini disediakantempat
parkir?

Apakah parkir kendaraan berada pada sebagian badanjalan?

Apakah tata letak parkir yang didesain tidak

mengganggu lalu lintas yang dapat menyebabkankonflik lalu
lintas?

Apakah lokasi parkir terintegrasi dengan jalur pejalankaki?

2.7.3Parkir

Apakah aktivitas parkir tidak mengganggu jalur pejalankaki?

KONDISI PENERANGAN DAN PENGARUH CAHAYADAFTARPERIKSA

2.8 FOKUS PEMERIKSAANYa / Tidak

(Y / T) KETERANGAN

Apakah ruas jalan ini dilengkapi dengan lampupenerang jalan?

Apakah posisi lampu pada median atau pada bahu jalandidesain
sesuai standar?

Apakah tinggi lampu didesain sesuai standar?

Apakah jarak lampu didesain sesuai standar?

2.8.1Lampu penerangjalan

Apakah kedudukan lampu kelak dapat terganggu olehrimbunan
pohon?

Apakah desain alinyemen jalan berpotensimengakibatkan gangguan
cahaya lampu kendaraanyang menyilaukan pengemudi dari arah
berlawanan?

Apakah ruas jalan dilengkapi dengan median sertalansekap yang
memadai?

Bila gangguan cahaya menyilaukan diperkirakan adapada lokasi
ini, apakah alat penghalang (screen glare,atau tanaman) juga
direncanakan?

2.8.2Gangguancahaya lampulalu lintas

Apakah tata letak (posisi dan jarak) screen glare atautanaman
penghalang cahaya sesuai standar?
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PENGATURAN LALU LINTASDAFTARPERIKSA

2.9 FOKUS PEMERIKSAAN Ya / Tidak(Y / T)

KETERANGAN

Apakah persimpangan jalan yang didesain dilengkapidengan lampu
pengatur lalu lintas (APIL)?

Apakah kedudukan (posisi, tinggi) lampu terlihat denganjelas
oleh pengemudi?

Apakah penempatan lampu didesain sesuai standar?

Apakah kedudukan lampu dilengkapi denganpenghalang agar tidak
tertabrak kendaraan?

2.9.1Lampu lalu lintas

Apakah kedudukan lampu kelak dapat terganggu olehrimbunan
pohon?

Apakah fasilitas perambuan pada ruas jalan ini cukupmemadai?
(terutama rambu kecepatan, rambu pejalankaki, rambu prioritas)

Apakah rambu lalu lintas ditempatkan pada titik-titikyang mudah
untuk dilihat?

Apakah rambu ditempatkan pada lokasi yang memilikijarak pandang
terbatas? (misalnya pada persimpanganatau akses yang jarak
pandangnya terbatas , rambuSTOP atau rambu prioritas)

Apakah posisi rambu pada median atau di luar badanjalan telah
sesuai standar?

Apakah rambu-rambu lalu lintas yang dibuat tidakmembingungkan
pengemudi? (misal rambu petunjukyang membingungkan)

Apakah kedudukan rambu kelak dapat terganggu olehkerimbunan
pohon?

Apakah rambu-rambu yang didesain dapatmemantulkan cahaya?

2.9.2Perambuan

Bila terdapat lokasi-lokasi yang berpotensi longsor,apakah
rambu-rambu lalu lintas pada lokasi tersebutsudah didesain?

Apakah ruas jalan ini telah dilengkapi dengan markajalan yang
memadai?

Apakah lebar marka garis sesuai standar?

Apakah warna marka garis sesuai standar?

Apakah diperlukan marka jalan yang dilengkapi denganmata
kucing?

Apakah setiap persimpangan dilengkapi dengan markagaris
henti?

Bila ruas jalan didesain dengan delineasi, apakahpenempatannya
sesuai standar?

2.9.3Marka danDelineasi

Apakah pada lokasi belokan berbahaya atau pada lokasipuncak
tanjakan telah dilengkapi dengan marka garis

menerus?
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BANGUNAN FISIKDAFTARPERIKSA

2.10 FOKUSYa / Tidak

(Y / T) KETERANGAN

Apakah pada ruas jalan / proyek jalan memerlukanpagar pembatas
pada median jalan?

2.10.1Median denganpagar pembatas Jika ya, apakah penempatannya
dapat mengganggu

pengguna jalan?

Apakah ruas jalan ini memerlukan pagar penghalangtabrakan ?

Apakah pagar penghalang tabrakan yang disiapkantelah memenuhi
persyaratan standar (kualitas)?

Apakah penempatan penghalang tabrakan dapatmengakibatkan bahaya
kepada pengguna jalan ataupejalan kaki?

Apakah kedua ujung pagar penghalang tabrakan dapatberpotensi
menimbulkan kecelakaan?

2.10.2Penghalangtabrakan

Perhatikan desain pagar pengaman yang akan buat,a. apakah desain
pada kedua ujung pagar tidak

berbahaya kepada pengguna jalan?b. apakah posisi pagar dari
perkerasan jalan sudah

tepat?c. apakah panjangnya sesuai kebutuhan?

d. apakah lokasi / penempatannya sudah tepat?e. apakah
konstruksi penahannya cukup kuat?f. apakah pagar pengaman
dilengkapi dengan

delineasi?

Apakah terdapat perbedaan jumlah lajur pada jembatandengan lajur
jalan ?

Apakah ada penyempitan jalan?

Apakah jembatan dilengkapi dengan median atau markagaris pemisah
jalur/lajur?

Apakah lebar lajur pada jembatan sesuai standar?

Apakah jarak pandang ke jembatan didesain denganjarak yang cukup
memadai?

Apakah jembatan ini dilengkapi dengan jalur pejalankaki?

2.10.3Jembatan dangorong-gorong

Perhatikan desain dinding jembatan atau gorong-gorong,

a apakah desain dindingnya cukup kuat?b apakah desain tinggi
pagar/dinding jembatan cukup

memadai?

c apakah pada kedua ujung jembatan didesaindengan pagar
penghalang tabrakan?

d apakah desain warna pagar/dinding jembatandapat
terlihat/menyolok pada malam hari?

e apakah dilengkapi dengan rambu-rambu dan

marka jalan yang memadai?
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PERSIAPAN KONSTRUKSIDAFTARPERIKSA

2.11 FOKUS PEMERIKSAANYa / Tidak

(Y / T) KETERANGAN

Apakah diperlukan jalur alteratif untuk pengalihan lalulintas
sementara ketika pembangunan jalandilaksanakan?

Apakah terdapat jalur alternatif yang disiapkan untukpengalihan
lalu lintas sementara ketika pembangunanjalan dilaksanakan?

Apakah konstruksi jalur alternatif ini cukup kuat untukdilewati
lalu lintas proyek dan lalu lintas lainnya selama

masa konstruksi?Apakah lebar lajur alternatif dapat mengalirkan
arus lalulintas sehingga tidak berdampak terhadap kemacetan?

2.11.1Jalur alternatif

Apakah jalur alternatif tersebut dapat dilalui pejalan kakiatau
pengguna sepeda dengan aman?

Apakah perencanaan pengaturan lalu lintas (perambuansementara)
yang dipesiapkan memadai selamapekerjaan pembangunan jalan?

Apakah diperlukan zona khusus untuk pekerjaan jalanyang
terlindungi untuk pembangunan termasuk untukpekerjaan tambahan pada
jalan tersebut?

2.11.2Pengaturan lalulintas sementara

Apakah diperlukan penutupan jalan pada saatpembangunan jalan
berlangsung?

KETERANGAN TAMBAHAN
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SKETSA LOKASI
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Lampiran C(Normatif)

Daftar periksa C: AKJ untuk tahap detail desain

Nama Proyek

LokasiKelas / FungsiJalan

Nomor Ruas Auditor

Hari / Tgl / Paraf

PERUBAHAN DARI TAHAP DRAFT DESAINDAFTARPERIKSA

3.1 FOKUS PEMERIKSAANYa / Tidak

(Y / T) KETERANGAN

3.1.1Kelas dan fungsijalan

Apakah ada perubahan kelas dan fungsi jalan dari draftdesain ke
final desain?

Berkaitan dengan point 3.1.1 apakah ada perubahanpengembangan
jalan yang dari yang ditetapkansebelumnya?

3.1.2Rencanapengembanganjalan Apakah perubahan rencana tersebut
masih tetap

mempertahankan kelas dan fungsi jalan yang sama?

Apakah ada perubahan rencana pengembangan area di

sekitar jalan?

3.1.3

Rencanapengembanganarea di sekitarjalan

Apakah akses jalan ke area tersebut masih tetapmemadai
sebagaimana dengan draft desain yangdibuat?

Apakah ada perubahan lay-out jalan atau lay-outpersimpangan dari
draft desain ke final desain?

3.1.4Lay-out

Jika ya, apakah hal tersebut berubah secara total ?

3.1.5Desain kecepatan

Berkaitan dengan point 3.1.1 dan 3.1.4 apakah desainkecepatan
sesuai dengan kelas dan fungsi jalan?

DESAIN JALANDAFTARPERIKSA

3.2FOKUS PEMERIKSAAN

Ya / Tidak(Y / T) KETERANGAN

3.2.1Al inyemenhorizontal danvertikal

Apakah alinyemen horizontal dan vertikal cukup memadaiuntuk
fungsi jalan tersebut, terutama dikaitkan dengandesain
kecepatan?

3.2.2Potonganmelintang

Apakah terdapat desain jalan yang sulit bagi pengemudiuntuk
dapat membaca karakteristik jalan, visual jalan,dsb.
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Apakah potongan melintang jalan pada lebar RUMIJAsesuai dengan
kelas dan fungsi jalan?

Apakah lebar jalur/lajur, bahu, median, dan separator(jika ada)
memadai untuk suatu jalan yang didesainsesuai dengan standar desain
kecepatan (kelas danfungsi jalan) yang direncanakan?

Apakah lebar jalur, bahu, median, dan pulau jalan (jikaada) pada
persimpangan memadai untuk suatu jalanyang didesain sesuai dengan
desain kecepatan yangdirencanakan?

Apakah terdapat perubahan lay-out jalan dari satusegmen ke
segmen lainnya termasuk adanya perubahanalinyemen jalan? (misalnya
terdapat ketidak konsistenanlebar jalan, dsb).

Jika terdapat perubahan lay-out dari segmen ruas jalanke segmen
ruas jalan lainnya, apakah perubahanalinyemen horizontal dan
vertikal jalan sejalan dengankebutuhan lalu lintas?

Apakah kondisi tersebut di atas dapat diperbaiki denganperambuan
dan pemarkaan jalan?

Jika dapat apakah rambu dan marka jalan sudahmemadai?

3.2.3Lay-out jalan raya

Apakah diperlukan suatu fasilitas pengurangankecepatan (pita
penggaduh atau jendulan melintang)pada lokasi seperti itu ?

Apakah median jalan (lebar dan posisi) didesain sesuaidengan
standar untuk kelas dan fungsi jalan?

Apakah lebar median memungkinkan untuk membuatsuatu lokasi putar
arah (U-turn) yang aman ?

Apakah jarak antara bukaan median / separator telahsesuai dengan
standar?

3.2.4Median jalan danseparator

Apakah tinggi kerb dari median dan separator didesainsesuai
standar? (tinggi kerb yang terlalu rendah dapatmengakibatkan suatu
kendaraan keluar jalur / lajur)

Apakah bahu jalan (lebar dan kondisinya) didesain telahsesuai
dengan kelas dan fungsi jalan (terutama dikaitkandengan desain
kecepatan jalan)?

Apakah bahu jalan yang ditinggikan (trotoar) telah sesuaistandar
(tinggi kerb)?

Apakah bahu jalan tersebut didesain dengan rata
(tidakbergelombang)?

3.2.5Bahu jalan

Apakah bahu jalan yang didesain dapat dilalui /digunakan oleh
kendaraan darurat atau sepeda?

Apakah desain jalan dan dimensi drainase cukup efektifmenampung
air di permukaan jalan ?

Apakah kondisi topografi memungkinkan untuk membuatsuatu
drainase / saluran samping jalan ?

Apakah desain drainase yang dibuat dapat menampungair di sekitar
jalan ?

3.2.6Drainase

Apakah dengan desain yang ada masih memungkinkanpermukaan jalan
akan terluapi oleh air/banjir darilingkungan sekitar atau dari
persimpangan saluran?

Apakah proyek jalan dilengkapi dengan lansekap?3.2.7Lansekap

Apakah desain lansekap tidak menimbulkan gangguanterhadap jarak
pandang dan halangan terhadap ruangbebas samping ?
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Apakah pemilihan tanaman selain mempertimbangkanaspek estetika
juga mempertimbangkan gangguanterhadap perambuan, lampu lalu lintas
dan lampupenerang jalan ?

DETAIL ALINYEMENDAFTARPERIKSA

3.3 FOKUS PEMERIKSAANYa / Tidak

(Y / T) KETERANGAN

Apakah alinyemen horizontal dan vertikal konsistenterhadap
pandangan dan jarak pandang yang dibutuhkan?

Apakah jarak pandang dari penempatan bangunanpelengkap jalan
berikut mengikuti alinyemen jalan ?a. Penghalang tabrakanb. Pagar
pembatasc. Tiang listrik / telepond. Lampu jalane. Rambu lalu
lintasf. Lansekapg. Jembatan

3.3.1Pandangan dan

Jarak pandang

Apakah desain jarak pandang khususnya padapersilangan jalan
dengan jalan kereta api, jembatanpenyeberangan yang ada cukup
memadai ?Apakah alinyemen pada tikungan jalan telah
sesuaistandar?

Apakah lebar jalan di tikungan dan lebar tambahan telahsesuai
dengan kendaraan rencana ?

Apakah jari-jari tikungan dan elevasi jalan memenuhidesain
kecepatan ?

3.3.2Tikungan jalan

Apakah jarak pandang dan ruang bebas sampingterpenuhi / sesuai
standar ?

Bila alinyemen jalan berbelok dan menurun, apakah markadan
perambuan yang didesain cukup memadai ?

Apakah pada tikungan jalan yang jarak pandangnyakurang memenuhi
dilengkapi dengan marka garismenerus?

3.3.2Rambu danmarka

Apakah pada tikungan jalan yang jarak pandangnyakurang memenuhi
memerlukan rambu chevron?
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PERSIMPANGANDAFTARPERIKSA

3.4 FOKUS PEMERIKSAANYa / Tidak

(Y / T) KETERANGAN

Apakah alinyemen horizontal dan vertikal jalan padapersimpangan
didesain sesuai standar?.

Apakah jarak pandang ke persimpangan memenuhistandar ?

Apakah ruang bebas samping di persimpa
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